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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manajemen risiko suatu proses identifikas, analisis, penilaian,pengendalian, dan
upaya menghindari, meminimalisir atau bahkan menghapus risiko yang tidak dapat
diterima. Risiko berhubungan dengan pendekatan atau metodologi dalam menghadapi
ketidakpastian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata risiko adalah
akibat yang kurang menyenangkan dari suatu tindakan. Ketidakpastian ini berupa
ancaman, pengembangan strategi dan mitigasi risiko. Manajemen risiko adalah suatu
proses perencanaan, pengaturan, pemimpinan, dan pengontrolan aktivitas sebuah
organisasi. Penilaian risiko, pengembangan strategi untuk mengelolanya dengan
menggunakan pemberdayaan/ pengelolaan sumberdaya. Manajemen risiko juga dapat
disebut sebagai salah satu cara untuk mengorganisir suatu risiko yang nantinya akan
dihadapi baik itu sudah diketahui atau belum diketahui yang tidak terpikirkan dengan
memindahkan risiko kepada pihak lain atau mengurangi efek negatif dari risiko dan
menampung baik sebagian atau semua konsekuensi risiko dari beberapa aktifitas
manusia. Dimana proses manajemen risiko yg meliputi penilaian risiko, pengembangan
strategi untuk mengelolanya dengan menggunakan pemberdayaan/pengelolaan sumber
daya. Oleh sebab itu melalui manajemen risiko diharapkan ketidakpastian yang
menimbulkan kerugian dapat diminimalisir atau bahkan dapat dihilangkan karena setiap
kegiatan pasti ada risiko yang akan ditimbulkan.

Resiko selalu timbul dari segala aspek kehidupan dan bersinggungan langsung
dengan sosial masyarakat. Informasi dan komunikasi yang memungkinkan masyarakat
menjangkau dan berinteraksi secara bebas, tentunya dapat memunculkan delik negatif
yang menggerus nilai-nilai sosial dan budaya yang telah disadari dan dipatuhi oleh
masyarakat. Keberlanjutan nilai sosial, budaya, dan politik perlu dipertahankan dengan
asas gotong royong dan kebersamaan, baik antar masyarakat sendiri maupun antara
pemerintah dan masyarakat. Sehingga terjadi sinergi positif yang dapat meminimalisir
ataupun menghilangkan resiko.

Keberadaan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan
menjadi sarana untuk mendapatkan informasi, pelayanan, dan pengetahuan dalam
kehidupan bermasyarakat. Program yang direncanakan dan diimplementasikan selalu
berkaitan erat dengan kondisi terkini yang terjadi di tengah masyarakat. Hal ini

merupakan bentuk



komitmen dan konsistensi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Lamongan sebagai instansi pemerintah yang reaktif dan visioner dalam rangka

manajemen resiko.

DASAR HUKUM

1. Peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
127, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

2. Lampiran Peraturan Deputi Bidang Pengawas Penyelenggaraaan Keuangan
Daerah Nomor 4 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengelolaan Risiko Pada
Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 39 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan
Sistem Pedoman Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Lamongan;

4. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 17 Tahun 2022 tentang Pedoman

Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lamongan

MAKSUD DAN TUJUAN

Kegiatan penyusunan laporan penilaian risiko tahun 2025 bertujuan sebagai
implementasi fungsi komunikasi dan pemantauan oleh Pemilik Risiko dan
melaporkan hal- hal yang mebutuhkan Solusi/rekomendasi kepada unit kepatuhan

sebagai sarana pemilik risiko dalam mencapai tujuan Organisasi Perangkat Daerah.

RUANG LINGKUP

Kegiatan penilaian Resiko tahun 2025 di lingkungan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Lamongan dilakukan untuk mengetahui skala dampak
dan intensitas terjadinya resiko yang sudah disusun terhadap pencapaian tugas dan

tujuan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan.



BAB 11
PERBAIKAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN YANG DIHARAPKAN

A. KONDISI LINGKUNGAN PENGENDALIAN SAAT INI

Badan Penanggulangan Bencana Daerah selaku pelaksana urusan
Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat di Kabupaten
Lamongan telah Menyusun register Resiko OPD dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya dalam mencapai tujuan Mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang
harmonis dan berwawasan kebangsaan serta sadar politik di Kabupaten Lamongan,
Adapun resiko yang telah berhasil dikategorikan menjadi 2 yaitu resiko strategis dan
operasional. kondisi lingkungan pengendalian Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Lamongan pada tahun 2025 berdasarkan pada dokumen hasil
kuesioner penilaian lingkungan pengendalian intern dapat dikategorikan memiliki

nilai “memadai” sebagaimana tabel di bawah ni



CONTOH REKAPITULASI HASIL KUESIONER PENILAIAN LINGKUNGAN PEMGENDALIAN INTERW CONTROL ENVIRONMENT EVALUATION (CEE)

2025
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B. RENCANA PERBAIKAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan dalam
pengelolaan mitigasi Resiko memiliki beberapa kondisi lingkungan pengendalian
yang kurang memadai sebagaimana berikut :

1. Adanya pegawai yang belum secara tepat mengisi posisi/jabatan. Masih adanya
Nilai IP-ASN OPD yang masih rendah dan disebabkan dimensi kompetensi
ASN yang rendah

2. Masih perlu dilakukan pembaruan susunan organisasi terhadap pejabat
fungsional dan informasi terkait pedoman dalam penyususnannya.

Guna mengatasi lignkungan pengendalian yang kurang memadai di atas
maka diperlukan beberapa startegi rencana tindak pengendalian perbaikan terhadap
lingkungan pengendalian sebagaimana tabel sebagai berikut :



Mo

Formulir Kertas Kerja

Penilaian atas Kegiatan Pengendalian yang Ada dan Masih Dibutuhkan

Kondisi Lingkungan Pengendalian yang Kurang Memadai

Kurang disiplinnya sebagian pegawai dalam mentaati ketentuan kehadiran

Sebagian jabatan diisi oleh pegawai yang tidak sesual dengan pendidikannya

Milai SAKIP masih perlu ditingkatkan

Masih Kurangnya Penjelasan Terkait Pejabat Fungsional

Masih adanya jabatan yang belum terpenuhi sesuai kebutuhan
Kinerja pegawai sebagian masih kurang

Penerapan sistem pengendalian intern pemenintah telah terpenuhi dengan
cukup baik dan perlu ditingkatkan

Hubungan kerja dengan instansi pemerintah terkait terpenuhi dengan cukup
baik dan perlu ditingkatkan

Rencana Tindak Perbaikan Lingkungan
Pengendalian

Melaksanakan pembinaan secara berkala

Akan dilakukan pelatihan unfuk meningkatkan
kompetensi

Alkan dilakukan evaluasi dan monitoring secara
berkala

Akan dilaksanakan sosialisasi terkait penjelasan
pejabat fungsional

Akan dikoordinasi dengan instansi terkait
Melaksanakan pembinaan secara berkala

Alkan dilakukan evaluasi dan monitoring secara
berkala

Akan dilakukan evaluasi dan monitoring secara
berkala

Penanggung
jawab

Sekretaris

Sekretaris

Kepala Dinas

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Kepala Dinas

Kepala Dinas

Target Waktu
Pryelesaian

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan
12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan



BAB I11
PENILAIAN RISIKO DAN RENCANA TINDAK PENGENDALIAN

A. PENETAPAN KONTEKS/TUJUAN

Dalam penetapan tujuan perangkat daerah, Badan Penanggulangan Bencana
Daerah telah memperhatikan dan mengacu pada casecading Misi 111 RPJMD di atas.
Adapun Sasaran RPJMD yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi perangkat
daerah yakni “Meningkatnya Kapasitas Kesiapsiagaan Bencana” dengan indikator
Indeks Ketahanan Daerah. Sehingga tujuan dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Lamongan adalah “Mewujudkan Kapasitas Ketangguhan dalam
Penanggulangan Bencana”.

Setelah menetapkan tujuan maka perlu untuk menetapkan Sasaran. Sasaran
adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur,
spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5
(lima) tahun ke depan. Perumusan sasaran perlu memperhatikan indikator kinerja
sesuai tugas dan fungsi PD atau kelompok sasaran yang dilayani, serta profil
pelayanan yang terkait dengan indikator kinerja. Agar bisa mendapatkan hasil nyata
yang lebih spesifik, dan terukur dalam waktu tahunan maka sasaran yang ditetapkan
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya kualitas pengelolaan penanggulangan bencana

2. Meningkatnya manajemen internal perangkat daerah

B. HASIL IDENTIFIKASI RISIKO
Berdasarkan pada hasil analisis penyusunan register resiko, maka dapat
dijabarkan bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan
sebagai pelaksana tugas urusan Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan
Masyarakat di Kabupaten Lamongan memiliki resiko yang berhasil dianalisis yang
terbagi kedalam resiko startegis dan resiko operasional sebagaimana matriks yang

disajikan sebagai berikut :



Nama Pemda

MNama OPD

Tahun Penilaian
Periode yang Dinilai
Tujuan Strategis
Urusan Pemenntahan
OPD yang dinilai

Tujuan Strategis Pemerintah

Tabel Matriks Resiko Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kertas Kerja Strategis OPD
Pemenntah Kazbupaten Lamongan

Pemerintah Kabupaten Lamongan
Badan Penanggulzngan Bencana Daersh
2025

2025

Mewujudkan Kapasitas Ketangguhan Dalam Penanggulangan Bencana

Badan Penanggulzngan Bencana Daersh

Mewujudkan Kapasitas Ketangguhan Dalam Penanogulangan Bencana

Sasaran 1. Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Penanggulangan Bencana 2. Manajemen Internal Perangkat Daerah
Risiko Sebab
Mo Indikator Kinerja
Uraian Kode Pemilik Uraian
Risiko
1 | Presentase Desa Tangguh Belum tercapainya jumlzh R50.25.39.07.01  Kepala Kurangnya alokasi anggaran dan komitmen
Bencana di Daerah Rawan  pembentukan desa tangguh bencana Pelaksana opd dalam pembentukan desa tangguh
Bencana di daerah rawan bencana BP3D bencana
2 Presentaze Korban Belum optimalnya koordinasi antar RS0.26.39.07.02 Kepala Belum optimalnya keordinas: antar opd
Terdampak Bencana yang opd terkait dalam penanganan Pelaksana terkait dalam penanganan darurat bencana
Ditangani darurat bencana BPBD
3 | Presentase Pemulihan Pasca | Belum terlayaninya secara maksimal RS0.25.3907.03 Kepals Kurangnya alokasi anggaran dan tenaga
Bencana yang Dilaksanakan  pemulihan pasca bencana di Pelaksana terampil dalam perhitungan kerugian dan
masyarakat BP3D kerusakan pasca bencana
4 Milai SAKIP BPED Imglementasi sistem akuntabilitas RS0.25.39.07.04 Kepala Pemanfaatan hasil evaluasi skuntabilitas
kinena internal pemerintzh belum Pelaksana kinerja internal belum optimal
berjalan optimal BP3D

Sumber

Internal f
Ekstemal

Internal. /
Ekstemal

Internal /
Ekstemal

Internal

cuc

Dampak
. PFihak yang
Ursizn Terkena
Masih banyak desa yang di daerah rawan Masyarakat

bencana belum mendapatkan pelatihan
pencegahan dan mitigasi bencana

Kepercayaan masyarakat terhadap pemenintah | Masyarakat
daerah dalam penanganan darurat bencana

menurun
Perhitungan dan bantuan pasca bencana Masyarakat
kurang optimal

Kurang efektf dan efisiennya plengg.ﬁnaan E.F'Ellj

anggaran dalam mencapal tujuan organisasi



Tabel Matriks Resiko Operasional Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Tambah Kertas Kerja Operasional Pemda

kebencanzan

masyarakat

Pemerintah Kabupaten Lamongan
Mama Pemda Pemerintah Kabupaten Lamongan
Mama OPD Badan Penanoggulangan Bencana Daerah
Tahun Penilaian 2025
Periode yang Dinilai 2025
Tujuan Strategis
Sasaran strategis OPD
Urusan Pemerintahan
OPD yang Dinilai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Risiko Sebab Dampak
Mo Keqgiatan Indikator Keluaran CuC :
Tahap Uraian K.D.de Pemilik Uraian Sumber Uraian Fihak yang
Risiko Terkena
1  Pelayanan Informasi  Terlaksananya Pelaksanaan  Adanya layanan kepada RO 25390701 | Pejabat Minimnya angaaran yang Eksternal | € Layanan penanggulangan Masyarakat
Rawan Bencana Pelayanan Informasi masyarakat pada saat pra Fungsional dialokasikan dan kurananya bencana yang diterima
Kabupaten/kota Rawan Bencana bencana, saat bencana dan partisipasi masyarakat dalam masyarakat tidak optimal
KabupatervKaota pasca bencana tidak maksimal kegiatan penanggulangan
bencana
2 Pelayanan Pencegahan  Terlaksananya Pelaksanaan  Resiko Kemitraan: Masih RO 25.39.07 .02 | Kabid Baryak masyarakat yang tidak Bksternal | C | Menurunya kewaspadaan Masyarakat
dan Kesiapsizgaan Pelayanan Pencegzhan rendahrya pemahaman Pencegahan dan  mengetahui daerah rawan masyarakat terhadap
Terhadap Bencana dan Kesiapsiagaan masyarakat terhadap daerah Kesiapsiagaan bencana bencana
Terhadap Bencana rawan bencana Bencana
3 Pelayanan Pencegahan  Terlaksananya Pelaksanaan  Eurangnya SOM yang mampu | ROO25.39.07.03  Kabid Minimnya SOM yang telah [mtemal C  Kurang optimalnya Masyarakat
dan Kesiapsizgaan Pelayanan Pencegzhan memberikan pelatihan Pencegahan dan | mengikut pelatihan pelaksanaanpelatinan
Terhadap Bencana dan Kesiapsiagaan Kesiapsiagaan penanggulangan bencana ataw pencegahan dan
Terhadap Bencana Bencana sertifikasi keahlian dalam bidang kesiapsiagaan terhadap



10

11

12

13

Pelayanan
Penyelamatan dan
Evakuzsi Korban
Bencana

Penataan Sistem Dasar
Penanggulangan
Bencana

Perencanaan,
Penganagaran, dan
Evaluasi Kinena
Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan
Perangkst Daerah

Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Pengadzan Barang
Milik Daerah

Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Pengadaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pernerintah Daerah

Penyediaan Jasa
Penunjang Lurusan
Pemerintahan Daerash

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Terlaksananya
Pelayanan
Penyelamatan dan
Ewakuasi Korban
Bencana

Terlaksananya Penataan
Sictem Dasar
Fenanggulangan
Bencana

Tersusunnya Dokumen
Perancanaan,
Penganggaran dan
Ewvaluasi Kinerja secara
Tepat Waktu

Tersedianya Laporan
Keuangan Perangkat
Daerah

Terlaksananya
Administrasi
Kepegawsian Perangkat
Daerah

Terlaksananya
Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Terlaksananya
Pengadaan Barang Milik
Daerah

Terlaksananya
Pengadaan Barang Milik
Diaerah

Terlaksananya
Penyedizan lasa
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Terlaksananya
Pemeliharaan Barang
Milik Dagrah

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Perencanaan

Pelzksanaan

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Resiko Fraud: Belum
maksimalnya respon cepat
darurat bencana

Terhambatnya proses data
perhitungan kebutuhan pasca
bencana

Belum optimalnya kualitas
laporan dan ketepatan waktu
penyampalan Laporan
pelaksanaan kegistan

Belum optimalnya kualitas
laporan pertanggungjawaban
keuangan

Kualitas layanan administrasi
kepegawaian masih belum
optimal

Kualitas layanan administrasi
umum masih belum optimal

Resiko Fraud: Merubah atau
menurunkan spesifikasi teknis
barangfjasa yang akan dibeli
sementara nilai (harga) tidak
berubah

Belum terpenuhi kebutuhan
peralatan dan perlengkapan
kantor

Belum optimalnya kinerja terkait

tugas yvang telzh ditetapkan

Sarana dan prasarana kurang
memadai

RO0.26.30.07.04

RO0.25.39.07.05

RO0.25.30.07.06

RO0.25.30.07.07

RO0.25.30.07.08

RO0.25.30.07.00

RO0.25.30.07.10

RO025.30.07.11

RO025.30.07.12

RO02630.07.13

Kabid
Kedaruratan dan
Logistik Bencana

Kabid
Rehabilitasi dan
Rekonstruksi
Bencana

Sekretaris

Sekoretaris

Sekoretaris

Sekoretaris

Sekretaris

Sekoretaris

Sekretaris

Sekretaris

Keterbatasan sarana dan
prasarana respon cepat darurat
bencana

Kurangnya koordinasi antar OPD

terkait dalam menghitung
kerusakan dan kerugian akibat
bencana

Kurangnya pemahaman dan
lkoordinasi antar lintas bidang

terhadap pelaporan serta manev

pelaksanaan kinerja dan
anggaran kegiatan

Kurangnya Pemahaman ASM
terkait dokumen laporan
pertanggungjawaban

Kurangnya kesadaran ASN

terhadap Dokumen Kepegawaian

Keterbatasan SDOM

Kurangnya pengendalian
terhadap proses dan hasil

Keterbatasan anggaran

Kurangnya kedisipinan dan
kesadaran dalam melaksanakan

tugas

Kurangnya kesadaran ASM dalam
memlihara sarana dan prasarana

kantor

Imtemal

Imtemal ¢
Eksternal

Imtemal ¢

Eksternal

Intemal

Intemal

Intemal

Imtemal

Intemal

Intemal

Imtemal

Menurunya tingkat
kepuasaan masyarakat
terhadap respon cepat yang
dilakukan BPBD

Keterlambatan penyusunan
dokumen pengkajian
kebutuhan pasca bencana

Pencapaiana pelaporan yang
tidak tepat waktu

Mempengaruhi Kualitas
Laporan
Pertanggungjawaban yang
kurang lengkap

Pencapaian hasil kurang
miaksimal

Pencapaian hasil kurang
miaksimal

Kugzlitas baranafjasa tidak
sesuai dengan kebutuhan

Pencapaian hasil kurang
maksimal

Mempengaruhi kinerja
Perangkat Dasrah

Mempengaruhi kinerja
Perangkat Dasrah

Masyarakat

Masyarakat

BPBED

BPED

BPED

BPED

BPBED

BRED

BRED

BPBD



C. HASIL ANALISIS RISIKO
Berdasarkan pada matriks resiko strategis dan operasional di atas maka

dapat dilakukan analisis terkait skala resiko yang akan dihadapi dalam urusan

Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat di Kabupaten

Lamongan ke depan, adapun skala risiko serta penyebab dan dampak risiko dapat

kami sajikan melalui tabel berikut :

Nama Pemda

Tahun Penilaian

No Entitas

Risiko Strategis OPD

1 Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah

2 Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah

Formulir Kertas Kerja
Daftar Risiko Prioritas

Pemerintah Kabupaten Lamongan

2025

KodeRisko X2

Risiko Priorit
isiko Prioritas Risiko

Belum tercapainya jumlsh pembentukan  RS02539.0701 11
desa tangguh bencana di daerah rawan

bencana

Belum optimalnya keordinasi antaropd ~ RS0.25390702 8
terkait dalam penanganan darurat

bencana

Pemilik Risiko

Kepala Pelaksana
BPED

Kepala Pelaksana
BPED

Penyebab

Kurangnya alokasi anggaran dan komitmen

opd dalam pembentukan desa tangguh
bencana

Belum optimalnya keordinasi antar opd

terkait dalam penanganan darurat bencana

Dampak

Masih banyak desa yang di daerah
rawan bencana belum mendapatkan
pelatinan pencegahan dan mitigasi
bencana

Kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah daerah dalam penanganan
darurat bencana menurun

3 Badan Belum terlayaninya secara maksimal RS0.2539.0703 6 Kepala Pelaksana  Kurangnya alokasi anggaran dan tenaga Perhitungan dan bantuan pasca
Penanggulangan pemulihan pasca bencana di masyarakat BPBD terampil dalam perhitungan kerugian dan  bencana kurang optimal
Bencana Daerah kerusakan pasca bencana

4 Badan Implementasi sistem akuntabilitas kinerja  RS0.2539.0704 10  Kepala Pelaksana Pemanfaatan hasil evaluasi akuntabilitas  Kurang efektif dan efisiennya
Penanggulangan internal pemerintah belum berjalan BPBD kinerja internal belum optimal pEnggunaan-anggarar dakam mencapai
Bencana Daerah optimal fujuan organisasi

Risiko Operasional OPD

1 Badan Adanya layanan kepada masyarakatpada R002539.0701 7 Pejabat Fungsional - Minimnya anggaran yang dialokasikan dan  Layanan penanggulangan bencana
Penanggulangan saat pra bencang, saat bencana dan pasca kurangnya partisipasi masyarakatdalam  yang diterima masyarakat tidak optimal
Bencana Daerah bencana tidak maksimal kegiatan penanggulangan bencana

2 Badan Resiko Kemitraan: Masih rendahnya RO025390702 10 Kabid Pencegahan  Banyak masyarakat yang tidak mengetahui - Menurunya kewaspadaan masyarakat
Penanggulangan pemahaman masyarakat terhadap daerah dan Kesiapsiagaan  daerah rawan bencana terhadap bencana
Bencana Daerah rawan bencana Bencana

3 Badan Kurangnya SOM yang mampu RO025390703 10 Kabid Pencegahan  Minimnya SDM yang telah mengikuti Kurang optimalnya pelaksanaan
Penanggulangan memberikan pelatinan dan Kesiapsiagaan  pelatinan penanggulangan bencana atau  pelatinan pencegahan dan
Bencana Daerah Bencana sertifikasi keahlian dalam bidang kesiapsiagaan terhadap masyarakat

kebencanaan

4 Badan Resiko Fraud: Belum maksimalnya respon RO02539.0704 8 Kabid Kedaruratan  Keterbatasan sarana dan prasaranarespon  Menurunya tingkat kepuasaan
Penanggulangan cepat darurat bencana danlogistik  cepat darurat bencana masyarakat terhadap respon cepat yang
Bencana Daerah Bencana dilakukan BPBD

5 Badan Terhambatnya proses data perhitungan ~ RO0.2539.0705 5 Kabid Rehabilitasi ~ Kurangnya keordinasi antar OPD terkait Keterlambatan penyusunan dokumen
Penanggulangan kebutuhan pasca bencana dan Rekonstruks  dalam menghitung kerusakan dan kerugian - pengkajian kebutuhan pasca bencana
Bencana Daerah Bencana akibat bencana

6 Badan Belum optimalnya kualitas laporandan ~ RO0.2539.0706 6 Sekretaris Kurangnya pemahaman dan koordinasi Pencapaiana pelaporan yang tidak tepat
Penanggulangan ketepatan waktu penyampaian Laporan antar lintas bidang terhadap pelaporan waktu
Bencana Daerah pelaksanaan kegiatan serta monev pelaksanaan kinerja dan

anggaran kegiatan

7 Badan Belum optimalnya kualitas Laporan RO02539.0707 7 Sekretaris Kurangnya Pemahaman ASM terkait Mempengaruhi Kualitas Laparan
Penanggulangan pertanggungjawaban keuangan dokumen laporan pertanggungjawaban Pertanggungjawaban yang kurang
Bencana Daerah lengkap

8 Badan Kualitas layanan administrasi RO02539.0708 8 Sekretaris Kurangnya kesadaran ASN terhadap Pencapaian hasil kurang maksimal
Penanggulangan kepegawalan masih belum optimal Dokumen Kepegawaian

Bencana Daerah



9 Badan
Penangqulangan
Bencana Daerah

10 Badan
Penangqulangan
Bencana Dagrah

11 Badan
Penangqulangan
Bencana Dagrah

12 Badan
Penangqulangan
Bencana Dagrah

13 Badan
Penanggulangan
Bencana Dagrah

Kualitas layanan administrasi umum R00.2539.07.09
masih belum ptimal

Resiko Fraud: Merubah atau menurunkan  RO0.2539.07.10
spesifikasi teknis barang/jasa yang akan

dibell sementara nilai (harga) tidek

berubah

Belum terpenuni kebutuhan peralatan - R0025.390711
dan perlengkapan kantor

Belum optimalnya kinerja terkaittugas ~ R00.25.39.07.12
yang telah ditetapkan

Sarana dan prasarana kurang memadai - R00.25.39.07.13

Sekretariz

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Keterbatasan SOM

Kurangnya pengendalian terhadap proses
dan hasil

Keterbatasan anggaran

Kurangnya kedlsipinan dan kesadaran
dalam melaksanakan tugas

Kurangnya kesadaran ASN dalam
memlihara sarana dan prasarana kantor

Pencapaian hasil kurang maksimal

Kualitas barangyjasa tidak sesual
dengan kebutuhan

Pencapaian hasil kurang maksimal

Mempengaruhi kinerja Perangkat
Daerah

Mempengaruhi kinerja Perangkat
Daerah



Adapun rencana tindak pengendalian ( RTP ) terhadap risiko di atas yang berisi jadwal, celah pengendalian,

pemilik/penanggung jawab, serta jadwal rencana target waktu penyelesaian risiko yang dihadapi dapat dijelaskan melalui matriks

formulis kertas kerja sebagai berikut :

Mama Pemda

Tahun Penilaian

Tujuzn Strategis Pemda
Urusan Pemerintahan

Dinas Terkait

Mo Risiko Prioritas

Risiko Strategis OPD Badan Penanggulangan
Bencana Daerah:

1 Belum tercapainya jumlah pembentukan
desa tangauh bencana di daerah rawan
bencana

2 Belum optimalnya koordinasi antar opd
terkait dalam penanganan darurat bencana

3 Belum terlayaninya secara maksimal
pemulihan pasca bencana di masyarakat

4 Implementasi sistem akuntabilitas kinerja
internal pemerintah belum berjalan optimal

Formulir Kertas Kerja
Penilaian Ataz Kegiatan Pengendalian Yang Ada Dan Masih Dibutubkan

Pemerintah Kabupaten Lamongan

2025

Badan Penanggulzngan Bencana Daerzh

Kode Risike

R50.25.39.07.01

R50.25.39.07.02

R50.25.39.07.03

R50.25.39.07.04

Uraian Pengendalian yang Sudah Ada

%)

Melaksanakan pembentukan desa
tangguh bencana setiap tahun

Melaksanakan piket im reaksi cepat
{TRC) Bencana

Memberikan bantuan stimulan pazca
bencana kepada masyarakat

Monitoring dan evaluasi rencana aksi
kegiatan setiap tribulanan dalam
bentuk rapat dan laporan tribulan

Celah Pengendalian

Belum Maksimal

Keterbatasan tim reaksi cepat
(TRC)

Belum Maksimal

Pelaksanaan rapat tribulan
belum terlaksana secara
konsisten dan belum melibatkan
seluruh pegawai

Rencana Tindak Pengendalian

Peningkatan anggaran pembentukan desa tangguh
bencana minimal sebanyak 5 desa per tahun dan
mengajukan bantuan program ke BPBD Prov Jawa
Timur

Kolaborasi dengan pihak ekternal seperti kasi
trantib kecamatan, sat pol pp, damkar, pu sda dan
stake holder terkait dalam penanggulangan
bencana

Mengajukan bantuan pasca bencana kepada BPED
Provinsi Jawa Timur dan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (ENPE)

1} Pemaparan rencana kerja dan angaaran kegiatan
masing-masing bidang 2) Pemaparan realisasi
rencana kerja dan anggaran kegiatan masing-

masing bidang.

Pemilik/
Penangungg lawab

Kepala Badan

Kepala Badan

Kepala Badan

Kepals-Badan

Target Waktu
Penyelesaian

5 Tahun

1 Tahun

1 Tahun

1 Tahin



Risike Operasional OPD Badan
Penanggulangan Bencana Daerah:

1 Adanya layanan kepada masyarakst pada  RO02539.07.01

Menitoring d luasi kegiata Meningkatk la b
saat pra bencana, saat bencana dan pasca enikering dan eva.ues: kedistan Belum Maksimal Ening EM1 Enggaran pEnangguUiangan bencana Pejabat Fungsional 1 Tahun
) ) layanan kepada masyarakat dan mendorong peran serta masyarakat
bencana tidak maksimal
2 Resiko Kemitraan: Masih rendahnya ROC25300702 Sosialisasi dan edukasi mitigasi ) Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat yang Kabid P*.ancnelgahan
pemahaman masyarakat terhadap daerah Belum Maksimal ) dan Kesiapsiagaan 1 Tahun
bencana terhadap masyarakat tinggal pada daerah rawan bencana
rawan bencana Bencana
3 Kurarlngnv,'a SDM yang mampu memberikan  RO0.25.39.07.03 Melaksanakan pelatihan bagi SOM Hemfasmtam SDM BPED untuk menglkule. . Kabid Pt::ncelgahan
pelatihan BPED Belum Menyeluruh pelatihan penanggulangan bencana atau sertifikasi  dan Kesiapsiagaan 1 Tahun
keahlian dalam bidang kebencanaan Bencana
4 Resiko Fraud: Belum maksimalnya respon RO0.25.39.07.04  Memberikan bantuan logistik darurat ) Meningkatkan sarana prasarana respon cepat Kahid Kedaruratan
- Belum Maksimal L 1 Tahun
cepat darurat bencana bencana saat kejadian darurat bencana dan Logistik Bencana
& Terhambat = data perhitu RO0.25.39.07.05 Kabid Rehabilitasi
FrAamBatnya proses eets permrungan Rapat koordinasi pengumpulan data Membentuk TIM Pengkajian Kebutuhan Pasca ARiE nenab Es.l
kebutuhan pasca bencana - Belum menyeluruh ) dan Rekonstruksi 1 Tahun
kerugian dan kerusakan pasca bencana Bencana yang beranggotakan opd terkait Bencana
6 Belum optimalnya kualitas laporan dan RO0.25.39.07.06 L Pelak Kediat Terlambatnya penyampaian
ketepatan waktu penyampaian Laporan FRoran Feiaksanaan RediEian yang laporan hasil pelaksanaan Melakukan Monev Triwulan Sekretaris 1 Tahun
) Tepat Waldtu .
pelaksanaan kegiatan kegiatan
7 Belu timalnya kualitas RO0.25.39.07.07 Ketepatan L Koordinasi d i lctorat terkait L
elum opf |rr|§ va kualitas laporan epatan _ap-nran Adanya temuan terkait SPJ oordinasi eng_an inspektorat terkait Laporan Gekretaric 1 Tahun
pertanggungjawaban keuangan Pertanggungjawaban Pertanggungjawaban yang kurang tepat
a8 Kual.ltas la\,'ananladmlmstrasl kepegawaian RO0.25.3907.08 Dokumen Administrasi Kepegawaian Adanya QDkumen ﬁ.dITIII'IIStI'ESI Melakukan sosialisasi/bimtek dan pelatihan kepada Cekretaric 1 Tahun
masih belum optimal kepegawaian yang tidak lengkap ASN
9  Kualitas la..\,'anan administrasi umum masih  RO0.25.39.07.09 Tersedlan.ga_ Kual.lta-:- Layanan Keterbatasan SDM Sosialisasi kepada ASN Gekretaris 1 Tahun
belum optimal Administrasi Umum

10 Resiko Fraud: Merubah atau menurunkan RCO0.25.39.07.10
spesifikasi teknis barang/fjasa yang akan Penandatangan pakta integritas Belum Maksimal Melakukan verifikasi berenjang Sekretaris 1 Tahir
dibeli sementara nilai (harga) tidak berubzah

11 Belum terpenuhi kebutuhan peralatan dan RO0 253907 11 T hi kebutuh lstan d Terbatasnya anggaran untuk
perlengkapan kantor SrpEnd Ir:';fe: kLalu ua :E;Ebr:uara an fan pengadaan peralatan dan Koordinasi dengan BPKD terkait penganggaran Sekretaris 1 Tahun
H grEp perlengkapan kantor

12 Belum optimalnya kinerja terkait tugas yang R00.25.39.07.12

telah ditetapkan Penunjang Kinerja Pegawai Keterbatasan SOM Rekrutmen SDM yang memadahi Sekretaris 1 Tahun

13 Sarana dan prasarana kurang memadai R0OO.25.39.07.13 Tersedianya sarana dan Prasarana Kurangnya sarana dan Prasarana Koordinasi dengan Aset terkait pengadaan sarana

yang memadahi yang memadahi dan prasarana penunjang urusan kantor Sekretarls L Thun



D. PENGENDALIAN YANG SUDAH DILAKUKAN
Berikut akan dijabarkan mengenai pengendalian yang sudah dilaksanakan

oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan terhadap

penanggulangan risiko startegis dan operasional yang telah diidentifikasi dan telah

dilaksanakan yang dapat kami jabarkan ke dalam matriks tabel sebagai berikut :

Nama Pemia Pemenntah Kabupaten Lamangan

Tahun Penlaian plL

Tujun Strateqjs Pemda

Urusgn Pemenntzban

Dings Terkat Badan Penanggulangan Bencana Daerah
No  “Risike" yang Teridentifikasi Kode Risika Tonggd

Tl

FRisiko Strategis OPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah:

1 Belum tercapainyz jumlzh A026300701
pembentukan desa tanggun bencang

i daerah rawan bencana

1 Belmoptmalnya koordnasizntzr  RS02530.07.02
opd terkait dalam penznganan
darurat bencang

3 Belum tertayaniny secars maksmal  RS0.2539.07.03

pemulian pasca bencana d
masyarakat

4 Implementss/sistem sburiabilitss  RS025.30.07 04
kinerja interal pemerintzh belum

berjalan aptimal

Kurangnya alokasl anqggran dan
Komitmen apd dalam pembentukan
ez tangguh bencna

Belum aptimelnya kocrdingsi antar
op terkat dalam penanganan danurat

bencanz

Kurangnya 2lokasl anqgeren den
tenaga terampl. dalam perhitungan
enugian dan kerusakan pasca bencana

Pemanfaatan hasl evaluzsi
akuntailtas kinerja inteml belum

optimal

Formulir Kertas Kerja

Pencatatan Kejadlien Rl (RISK EVENT) Dan RTP

Kejadian Risiko

Dampak

Masih banyak desayang di daerdh
Taivan Dencana felm
mendapatian pelatihan

nencegahan dan mifigasi bencana

Kepercayazn masyarakat teradan
pemenntah daerah dalam
PENGNgnan danuat bencana
merirun

Perhitungen dan bantuan pasca
bencana kurang optimal

Kurang efektf dan efisennya
PENgOUTEN anggaran dalam
mencapal tujlan organisasi

Keterangan

Rencana Realisasi
RTP

RTP RTR

Peningeztan angoaren pembentukandesa  Towulanlsd Trvdan | 5
tanonuh bencanaminmal sebamak s NTahm WTain
resa Per t2hun dan mengain bantuan
program e BPRD Prow Jawa Timur

Kolaborasi denogn phak ektemal seoerti  Trwulanlsid  Trivadan <d
ks tranth kecamatan, sat pol pp, damkar,  NTahun [V Thun
U 5 dan ke holder terkalt dalam
Enangouangen bencang

Trwolan 50 Trowudan | sid
NTahn N Tahun

Menggjukan bantuan pasca bencana
epads BPB0 Provini Jawa Timur dan
Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(ENP)

1) Pemaparan rencana kera dan anggaran - Trwulanfsid ™ Triudan | 5d
Veqiatan masing-masing bidzng 2) 0 [V Tahim 5 [N Tahs
Pemaparan realisasl rencana kerg dan

anqqaran kegiatan masing-masing bidng

Pelaksanaan  Pelaksanaan Keterangan



Risiko Operasional OPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah:

1 Adanya layanan kepada masyarakat  RO0.25.39.07.01
padla saat pra bencana, sast bencana
an pasca bencana tidak maksimal

1 Resiko Kemitraan: Masih rendahnya -~ RO0.2538.07.02
pemzheman masyarakat temadap
dareh rawan bencang

3 Kurangnya SDMyang mampu ROO26.39.0703

memberkan pelathan

4 ResikoFraud Belum maksmalye ~— RO0:2533.07.04

TEspan Cepat danrat bencana

5 Tehambatnya proses data ROO26.39.07.05

perhitungan kebutuhan pasca
bencana

o Belum optmalnya kualitas laporan ~ RO0.25.39.07.06
an ketepatan waktu penyampaian
Laporan pelaksanazn kegiatan

T Belum optmalnya kuslitas laporan ~ RO025.39.07.07
pertanggungzwahan keuangan

8 Kualitas lzyanan administrasi RO026.39.07.08

kepeawaian masih belum optimal

9 Kualitas lzyenan administrazi umum  RO0.25.39.07.09
masin belum optimal

10 Resik Fraudk Merubah atau
menurunkan spesitkas ek
arang fasa yang akan dbel
sementara nilal (harga) tidk berubah

RO025307.10

11 Belumterpenuh kebutuhan RODZR300TL
nefa tan dan perlengkapan kantor

12 Belumontimelya kinea ket AO0.26.30.07.12
tugas yang telah ditetapian

13 Sarana den prasarana kurang RO0Z6300713

Memada

E. PENGENDALIAN YANG MASIH DIBUTUHKAN

Minimnya anggaran yang dizlokesikan

i L [znganty
o urangnys e syt P M EgEn bencana

yang citenma masyarakat tidsk

dalam kegiatan penanggulangan optine
bencana
Banyak masyarakat yang tidak Menurunyz kewaspadaan

mengetahu daerah rawan bencana  masyarakat terhadan bencana

etmgeetpptios TSRS
pelathen penznggulzng pelsthen pencegehen cin

atal sertifivas keahlan delambideng | . .
ebencanaan kesiapsiagaan terhadap masyarakat
Menurunya tingat kepuasaan

Keterbatasan sarana dan prasarang
. masyarakat terhadap respon cepat

respon cepat darurat bencana

yang dhlakukan BPED
Kurangnya koordingsi anter OPD Keterlambatan penyusunan
terkatt dalam menghitung kerussken  dokumen pengkajian kebutuhan
dan kenugian akibat bencana nascE bencana

Kurangnya pemahaman dan koordinasi
antar lntas bidang terhadap pelaporan Pencapaiana pelaparan yang tidsk
serta money pelaksansan kinerja dan tepat wakiu

anggaran kegiatan

Kurangnya Pemahaman ASN terkat ~ Mempengaruni Kualitas Laparan
dakumen [zporan Pertangoungjawabzn yang kurang
pertangqungiawaban lengkap

Kurangnya keszdaran ASN terhadzp L .
DokumenKegegavn Pencapaian hasil kurang maksimal

Keterbatasan SOM Pencapaian hasil kurang maksimal

Kualitzs barangfasa ik sesusi
dengan kebutuhan

Kurangnya pengendalian ternadap
oroses dan hasl

Keterbiatasan anggaran Pencapaizn hasil kurang maksimal

Kurangnya kedlisiingn dan kesadarzn - Mempengaruhi kinerja Peranglat
dalam melaksanakan tugas Daerah

Kurangnya kesadaran ASN dalam
memlihara saranz dan prasarang
kantor

Mempengaruh kinerja Peranglet
Daerzh

Meningkatkan anggaran penanggulangan  Triwulan |5 Triwulzn | sid

bencana dan mendorang peran serta I v
masyarakat
Melaksanaken sosialisas kepada — Towulan| 5| Triwulan | <id 1
masyarakat yang tinggzl pada daerch
rawan bencana

Memfaslitasi SOM BPBD untuk mengikuti Trwulan| /Il Triwulan | <id |
pelathan penanggulangan bencana atau
serfifikas keahlian dalam bidang
kebencanaan

Meningkatkan sarana prasarenz respon Trwulan s Triwulen | sid
cepat danurat bencana v )

Membentuk TIM Pengkajian Kebutuhan — Trwulan Il 8 Triwulan ll sid

Pasca Bencana yang beranggotakan opd v v
terkait
Melakukan Money Triwulzn Triwulan|sid  Triwulan | 5d
I v
Koordinas! denganinspektorat terkat— Tiwdlan V- Triwulan IV
Laporzn Pertangqungjawaban yang
kurang tepat
Melzkukzn sosizlizasiimtek dan Trwlan V- Triwulan IV
pelatihan kepads ASN
Sosizlisasi kepada ASN Trwalan IV - - - Trwulan M

Melakuean verifkas berenjang Trwulan V' TrwulanlV

KoodngsidengenBPKD eat TawulnlV TrwulanlY
PENGaNgaran
Relrumen SOMvengmemagahi - Triwadan V' Towulan IV

Koardngsi dengan Aset terkat pengacean  Triwulen V' Towulan IV
TN N [Iasarana penuang Urusan
kentor

Pengendalian yang masih dibutuhkan oleh Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Lamongan dapat dilihat sebagai berikut:



Tabel Pengendalian Yang Masih Dibutuhkan

Formulir Kertas Kerja
Penilaian Atas Kegiatan Pengendalian Yang Ada Dan Masih Dibutubkan

Mama Pemda Pemerintah Kabupaten Lamongan
Tahun Penilaian 2025
Tujuan Strateqis Pemda

Uruzan Pemerintahan

Dinas Terkait Badan Penangagulangan Bencana Daerah

Mo Risiko Prioritas Kode Risiko

Risiko Strategis OPD Badan Penanggulangan
Bencana Daerah:

1 Belum tercapainya jumlah pembentukan RS50.25.39.07.01
desa tangguh bencana di daerah rawan
bencana

2 Belum optimalnya koordinasi antar opd RS50.26.39.07.02
terkait dalam penanganan darurat bencana

3 Belum terlayaninya secara maksimal RS50.26.39.07.03
pemulihan pasca bencana di masyarakat

4 Implementasi sistem akuntabilitas kinena  RS0.25.39.07.04
internal pemerintah belum berjalan optimal

Uraian Pengendalian yang Sudah Ada
*

Melaksanakan pembentukan desa
tanaguh bencana setiap tahun

Melaksanakan piket tim reaksi cepat
{TRC]} Bencana

Memberikan bantuan stimulan pasca
bencana kepada masyarakat

Monitoring dan evaluasi rencana aksi
kegiatan setizp tribulanan dalam
bentuk rapat dan laporan tribulan

Celah Pengendalian

Belum Maksimal

keterbatasan tim reaksi cepat
(TRC)

Belum Maksimal

Pelaksanaan rapat tnbulan
belum terlaksana secara
konsisten dan belum melibatkan
zeluruh pegawai

Rencana Tindak Pengendalian

Peningkatan anggaran pembentukan desa tangauh
bencana minimal sebanyak & desa per tahun dan
mengajukan bantuan program ke BFBD Prov Jawa
Timur

Kolaborasi dengan pihak ekternal seperti kasi
trantib kecamatan, sat pol pp, damkar, pu sda dan
stake holder terkait dalam penanggulangan
bencana

Mengajukan bantuan pasca bencana kepada BPBD
Provinsi Jawa Timur dan Badan MNasicnal
Penanggulangan Bencana (BMFE)

1} Pemaparan rencana kerja dan anggaran kegiatan
masing-masing bidang 2) Pemaparan realisasi
rencana kerja dan anggaran kegiatan masing-

masing bidang.

Pemilik/
Penangungg Jawab

Kepala Badan

Kepala Badan

Kepala Badan

Kepala-Badan

Target Waktu
Penyelesaian

5 Tahun

1 Tahun

1 Tahun

1 Tahur



Risiko Operasional OPD Badan
Penanggulangan Bencana Daerah:

1 Adanya layanan kepada masyarakat pada  RO025390701

Manitoring d luasi kegiatal Meningkatk la b
zaat pra bencana, saat bencana dan pasca Onitanng gan evatuas kegistEn Belum Maksimal FINGHRATEEN Snagaran penanaguianaan bencans Pejabat Fungsional 1 Tahun
. ) layanan kepada masyarakat dan mendorong peran serta masyarakat
bencana tidak maksimal
2 Resiko Kemitraan: Masih rendahnya RO0.2539.07.02 Sosialisasi dan edukasi mitigasi ) Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat yang Kabid Pﬂ.::nu:e.gahan
pemahaman masyarakat terhadap dasrah Belum Maksimal . dan Kesiapsiagaan 1 Tahun
bencana terhadap masyarakat tinggal pada daerah rawan bencana
rawan bencana Bencana
3 Kurar.hg nya SDM yvang mampu memberikan  RO0.25.39.07.03 Melaksanakan pelatihan bagi SDM He mfasilitasi SOM BPED untuk menglku#l. . Kabid PJ.T_'nce.gahan
pelatihan BPED Belum Menyeluruh pelatinan penanggulangan bencana atau sertifikasi  dan Kesiapsiagaan 1 Tahun
keahlian dalam bidang kebencanaan Bencana
4  Resiko Fraud: Belum maksimalnya respon RO02539.07.04 Memberikan bantuan logistik darurat . Meningkatkan sarana prasarana respon cepat Kabid Kedaruratan
. Belum Maksimal L 1 Tahun
cepat darurat bencana bencana saat kejadian darurat bencana dan Logistik Bencana
5 Terhambat s data perhitu ROO.2539.07 05 Kabid Rehabilitasi
ErHamBEtIya Proses Cets periitungan Rapat koordinasi pengumpulan data Membentuk TIM Pengkajian Kebutuhan Pasca abIe mEtE as.l
kebutuhan pasca bencana . Belum menyeluruh . dan Rekonstruksi 1 Tahun
kerugian dan kerusakan pasca bencana Bencana yang beranggotakan opd terkait Bencana
& Belum optimalnya kualitas laporan dan ROO 253907 06 L Pelak Kegiat Terlambatnya penyampaian
ketepatan waktu penyampaian Laporan aporan Feiaksanaan hegistan yand laparan hasil pelakzanaan Melakukan Monev Triwulan Sekretariz 1 Tahun
. Tepat Waktu .
pelaksanaan kegiatan kegiatan
7 Belum optimalnya kualitas laporan ROO.25.39.07.07 k.etepatan Laporan ) Koordinasi dengan inspektorat terkait Laporan :
. ) Adanya temuan terkait SF) . Sekretaris 1 Tahun
pertanggungjawaban keuangan Pertanggungjawaban Pertanggungjawaban yang kurang tepat
g Kuallltas lar,'anan.admlnl'strasl kepegawaian RO0.2539.07.08 Dokumen Administrasi Kepegawaian Adanya QDkumen a.ldmmlstram Melakukan sosializasi/bimtek dan pelatihan kepada Sakretaric { Tahun
masih belum optimal kepegawaian yang tidak lengkap ASM
9  Kualitas lall,'anan administrasi umum masih ~ ROO02539.07.09 TETSEdIEI'IT,.fE! Kual.ltas Layanan Keterbatasan SDM Sosialisasi kepada ASN Sekretaris 1 Tahun
belum optimal Administrasi Umum

10 Resiko Fraud: Merubah atau menurunkan ROO.25.39.07.10
spesifikasi teknis baranag/fjasa vang akan Penandatangan pakta inteqgritas Belum Maksimal Melakukan verifikasi berjenjang Sekretarts 1 Tahim

dibeli sementara nilai (harga) tidak berubah

11 Belum terpenuhi kebutuhan peralatan dan  RO0253907.11 Terbatasnya anggaran untuk

Te hinya kebutuh latan d . . .
SrREnUiya KEBULUREn peralstan dan pengadaan peralatan dan Koordinasi dengan BPKD terkait penganggaran Sekretaris 1 Tahun

lengk kanto
perlengkapan kantor perlengkapan kantor

perlengkapan kantor

12 Belum optimalnya kinerja terkait tugas yang RO0.25.39.07.12

telah ditetapkan Penunjang Kinerja Pegawai Keterbatasan SOM Rekrutmen SOM yang memadahi Sekretaris 1 Tahun

13 Sarana dan prasarana kurang memadai ROC.25.39.07.13 Tersedianya sarana dan Prasarana Kurangnya sarana dan Prasarana Koordinasi dengan Aset terkait pengadaan sarana

. . . Sekretaris 1 Tahun
yana memadahi yang memadahi dan prasarana penunjang urusan kantor



BAB IV
RANCANGAN INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Kesuksesan Pengendalian risiko startegis dan operasional OPD salat satunya
dipengaruhi oleh factor informasi dan komunikasi. Faktor informasi dan komunikasi
diperlukan dalam penyampaian risiko strategis dan operasional serta rencana tindak
pengendalian dalam menangani terjadinya risiko dalam urusan Ketentraman, Ketertiban
Umum, dan Perlindungan Masyarakat di Kabupaten Lamongan. Berikut akan dijabarkan
mengenai rancangan informasi dan komunikasi yang telah disusun oleh Badan

Penanggulangan Bencana Daerah ke dalam matriks sebagai berikut:



Mama Pemda

Tahun Penilaian

Tujuan Strategis Pemda
Urusan Pemerintahan

Dinas Terkait

No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Risiko Strategis OPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah:

1 Peningkatan anggaran pembentukan desa tangguh bencana minimal
sebanyak 5 desa per tahun dan mengajukan bantuan program ke
BPBD Prov Jawa Timur

2 Kolaborasi dengan pihak ekternal seperti kasi trantib kecamatan, sat
pol. pp, damkar, pu sda dan stake holder terkait dalam
penanggulangan bencana

3 Mengajukan bantuan pasca bencana kepada BPED Provinsi Jawa
Tirmur dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana [BMPE)

4 1) Pemaparan rencana kerja dan anggaran kegiatan masing-masing
bidang 2) Pemaparan realisasi rencana kerja dan anggaran kegiatan
masing-masing bidang.

Tabel Rancangan Infokom

Formulir Kertas Kerja
Pengkomunikasian Pengendalian Yang Dibangun

Pemerintah Kabupaten Lamongan

2025

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Media/Bentuk Sarana . . . .
Pengkomunikasian Penyedia Informasi ~ Penerima Informasi
o Bidang Pencegahan dan  SMasyarakat dan
Rapat Koord
apat Roordines! Kesiapsiagaan OPD Terkart
Sosialicasi Kabid Kedaruratan dan Masyarakat dan
Flasas Logistik Bencana OPD Terkait
Koordinasi Kabid Rehabilitasi dan Masyarakat dan
Rekonstruksi Bencana OPD Terkait
Rapat Koordinasi Sekretaris Seluruh Bidang

Rencana Waktu
Pelaksanaan

Setiap Tahun

Triwulan | sid 1l

Triwulanls/d IV Trivwulan [ s/d 1V

Triwulan | s/dV

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Setiap Tahun

Triwulan [ sid I

Triweulan | s/d IV

Keterangan



Risiko Operasional OPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah:

1

10

11

12
13

Meningkatkan anggaran penanggulangan bencana dan mendarong
peran serta masyarakat

Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat yang tinggal pada
daerah rawan bencana

Memfasilitasi SDM BPBD untuk mengikuti pelatihan penanggulangan
bencana atau sertifikasi keahlian dalam bidang kebencanaan

Meningkatkan sarana prasarana respon cepat darurat bencana
Membentuk TIM Penglajian Kebutuhan Pasca Bencana yang
beranggotakan opd terkait

Melakukan Monev Triwulan

Koordinasi dengan inspektorat terkait Laporan Pertanggungjawaban
yang kurang tepat

Melakukan sosialisasifbimtek dan pelatihan kepada ASN

Sosializasi kepada ASMN

Melakukan verifikasi berjenjang

Koordinasi dengan BPKD terkait penganggaran

Rekrutmen SOM yang memadahi

Kaordinasi dengan Aset terkait pengadaan sarana dan prasarana
PEnuUnjang urusan kantor

Koordinasi

Sosialisasi

Koordinasi

Koordinasi

Rapat Koordinasi

Rapat Koordinasi

Koordinasi

Sosialisasi/Bimtek

Koordinasi

Sosialisasi

Koordinasi

Koordinasi

Koordinasi

Seluruh Bidang
Bidang Pencegahan dan
Kesiapsiagaan

Bidang Pencegahan dan
Kesiapsiagaan

Kabid Kedaruratan dan
Logistik Bencana

Kabid Rehabilitasi dan
Rekonstruksi Bencana

Kasubbag Perencanaan
dan Evaluasi

Inspektorat

Kasubag Umum dan
Kepegawaian, BKPSDM

BKPSDM

Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa

BPKAD
BKPSDM & BPKAD

Bidang Aset BPKAD

Masyarakat dan
OPD Terkait

Masyarakat

Seluruh Pegawai

Seluruh Pegawal

Masyarakat dan
OPD Terkait

Seluruh Pegawai

Perangkat Daerah
dan seluruh ASN

Perangkat Daerah
dan seluruh ASN

Perangkat Daerah
dan seluruh ASH

Seluruh Pegawai

Perangkat Daerah
dan PPTK

Perangkat Daerah

Perangkat Daerah

Triwulan | s/d IV

Triweulan | sid 1l

Triwulan | s/d IV

Triwulan | s/d IV

Triwulan Il sid IV

Triwulan | s/d IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan | s/d IV

Triwulan | sid 1l

Triwulan | s/d IV

Triwulan | s/d IV

Triweulan [l s/d IV

Triwulan | s/d IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan [V

Triwulan [V

Triwulan IV

Triwulan IV



BAB V
RANCANGAN PEMANTAUAN

Pengendalian dan pemantauan risiko merupakan salah satu factor dalam
penentuan keberhasilan sebuah organisasi dalam pelaksanaan tugas serta pencapaian
target dan kinerja organisasi perangkat daerah. Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Lamongan sebagai pelaksana tugas urusan Ketentraman, Ketertiban Umum,
dan Perlindungan Masyarakat guna menghadapi risiko-risiko yang diidentifikasi dalam
pencapaian tujuan organisasi maka disusun sebuah rancangan pemantauan yang dapat

kami kabarkan melalui matriks tabel sebagaimana berikut :



Mama Pemda

Tahun Penilaian

Tujuan Strategis Pernda
Urusan Pemerintahan

Dinas Terkait

No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Risiko Strategis OPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah:

1 Peningkatan anggaran pembentukan desa tangguh bencana minimal

Tabel Rancangan Pemantauan
Formulir Kertas Kerja

Rancangan Pemantauan Atas Pengendalian Intern

Pemerintah Kabupaten Lamongan
2025

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Bentuk/Metode Pemantauan Penanggung Jawab
yang Diperlukan Pemantauan

Konfirmasi persiapan dan

banyak 5d tahun d jukan bant ke BFED P Kepala Bad
se an*,r.a eza per tahun dan mengajukan uan program rov laporan pelaksanaan kegiatan epala Badan
Jawa Timur
2 Kolaborasi dengan pihak ekternal seperti kasi tfrantib kecamatan, sat pol pp, Konfirmasi persiapan dan Kepala Badan
damkar, pu sda dan stake holder terkait dalam penanggulangan bencana laporan pelaksanaan kegiatan P
3 Mengajukan bantuan pasca bencana kepada BPBD Provinsi Jawa Timur dan Konfirmasi persiapan dan Kepala Badan
Badan Masional Penanggulangan Bencana (BNPD) laporan pelaksanaan kegiatan P
4 1P kerjad kegiata ing-masing bid
| Pemaparan renc_ana_ erja dan an.ggaran egiatan ma;mg masmg ang Reviu hasil manev kinerja
2] Permaparan realisasi rencana kerja dan anggaran kegiatan masing-masing Kepala Badan

bidang.

internal

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

Triwulan | s IV Tahun

Triwulan | s IV Tahun

Triwulan | s IV Tahun

Triwulan | s IV Tahuky

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Triwulan | sid IV
Tahun

Triwulan | sid IV
Tahun

Triwulan | sid IV
Tahun

Teiveulan | sid IV
Tahun

Keterangan



Risike Operasional OPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah:

1

10

11

12

13

Meningkatkan anggaran penanggulangan bencana dan mendorong peran
serta masyarakat

Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat yang tinggal pada daerah
rawan bencana

Memfasilitasi SDM BPBD untuk mengikutl pelatihan penanggulangan
bencana atau sertifikasi keahlian dalam bidang kebencanaan

Meningkatkan sarana prasarana respon cepat darurat bencana

Membentuk TIM Pengkajian Kebutuhan Pasca Bencana yang beranggotakan
opd terkait

Melakukan Monev Trivwulan

Koordinasi dengan inspektorat terkait Laporan Pertanggungjawaban yang
kurang tepat

Melakukan sosialisasi/bimtek dan pelatihan kepada ASH

Sosialisasi kepada ASM

Melakukan verifikasi berjenjang

Koordinasi dengan BPKD terkait penganggaran

Rekrutmen SOM yang memadahi

Koordinasi dengan Aset terkait pengadaan sarana dan prasarana penunjang
urusan kantor

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksanaan kegiatan

Kahid Pencegahan dan
Kesiapsiagaan Bencana

Kahid Pencegahan dan
Kesiapsiagaan Bencana

Kabid Pencegahan dan
Kesiapsiagazan Bencana

Kahid Kedaruratan dan
Logistik Bencana

Kabid Rehabkilitasi dan
Rekonstruksi Bencana

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Triwulan | sid IV

Triweulan | s/d I

Triveulan | s/d I

Triwulan | s IV

Triwulan Il s/id IV

Triwulan | sid IV

Trivwulan I'v

Trivwulan I'v

Trivwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Trivweulan I

Triwulan IV

Triwulan | sd IV

Triwulan | sid 1l

Triweulan | sid 1l

Triveulan | sid IV

Triwulan 1 sid IV

Trivwulan | sid IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triwulan IV

Triveulan IV

Triwwulan IV

Triveulan IV



BAB V1
PENUTUP

Dari hasil yang telah dijabarkan di atas bahwa dapat disimpulkan bahwa . Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan telah menyusun dokumen dalam
pengelolaan risiko sesuai dengan kaidah dan semoga dokumen penilaian risiko tahun
2025 ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya sebagai panduan dalam penanganan
dan identifikasi risiko dalam pencapaian tujuan dan sasaran OPD dalam tugas urusan

Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat di Kabupaten Lamongan.

Plt. KALAKSA BADAN PENANGGULANGAN
BENCANA DAERAH KABUPATEN
l,(\MONGAN '

as, L M-

JOKO RAHARTO, S.STP., M.AP
Pembina Utama Muda
NIP. 19780514 199711 1 001
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